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ABSTRAK 

 

Nama : Pristiana 

NIM : 180704036 

Program studi : Kimia 

Judul : Pengaruh Penambahan HPMC (Hydroxy Propyl  

Methyl Cellulose) Terhadap Ketahanan Wangi  

Gel Pengharum Ruangan Dari Karagenan 

Tanggal sidang : 12 Juli 2023 

Jumlah halaman : 59 

Pembimbing I : Muhammad Ridwan Harahap, M.Si 

Pembimbing II : Reni Silvia Nasution, M.Si 

Kata kunci : Pengharum ruangan, HPMC dan Karagenan 

 

Pengharum ruangan merupakan produk rumah tangga yang dapat melepaskan 

wangi ke ruangan melalui udara. Bahan tambahan yang dapat membuat ketahanan 

wangi lebih tahan lama dari pengharum ruangan adalah HPMC (Hydroxy Propyl 

Methyl Cellulose). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh penambahan HPMC terhadap ketahanan wangi pengharum ruangan dari 

karagenan. Metode  penelitian ini dilakukan secara eksperimental. Gel pengharum 

ruangan ditambahkan HPMC dengan variasi konsentrasi yaitu 0% (F0), 0,5% 

(F1), 1% (F2), dan 1,5% (F3). Gel pengharum ruangan yang dihasilkan dilakukan 

beberapa pengujian seperti uji organoleptik, uji sineresis, uji kesukaan, uji 

ketahanan wangi gel, uji penguapan zat cair, analisis statistika, dan uji kekuatan. 

Hasil gel pengharum ruangan yang optimal diperoleh pada F3 dengan 

penambahan HPMC 1,5%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa gel pengharum ruangan yang dihasilkan dengan 

penambahan HPMC dapat mengikat ketahanan wangi yang lebih lama dengan 

konsentrasi yang paling efektif yaitu pada F3, menghasilkan kekuatan gel yang 

paling besar yaitu 4,5 gf, menghasilkan sisa bobot yang paling besar dan 

mengalami sedikit penguapan baik pada suhu ruang maupun AC. 
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ABSTRACT 
 

 

Name : Pristiana 

NIM : 180704036 

Study Program : Kimia 

Title : The Effect of Adding HPMC (Hydroxy Propyl Methyl 

Cellulose) Against Carrageenan Air Freshener 

Fragrance Resistance 

Sesionl Date : 12 July 2023 

Thesis Thickness : 59 

Advisors I : Muhammad Ridwan Harahap, M.Si 

Advisors II : Reni Silvia Nasution, M.Si 

Keywords : Air freshener, HPMC  and Carrageenan 
 

 

Air freshener is a household product that can release fragrance into the room 

through the air. An additional ingredient that can make the fragrance last longer 

than an air freshener is HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose). This study 

aimed to determine the effect of adding HPMC on the resistance of carrageenan 

air freshener fragrance. The method in this study was carried out experimentally. 

HPMC was added to the air freshener gel with various concentrations, namely 

0% (F0), 0.5% (F1), 1% (F2), and 1.5% (F3). The resulting room freshener gel 

was subjected to several tests such as an organoleptic test, syneresis test, 

preference test, gel fragrance resistance test, liquid evaporation test, statistical 

analysis, and strength test. The optimal results of air freshener gel were obtained 

on F3 with the addition of 1.5% HPMC. Based on the research that has been 

done, it can be concluded that the room freshener gel produced with the addition 

of HPMC can bind a longer fragrance resistance with the most effective 

concentration, namely at F3, produces the greatest strength 4,5 gf, produces the 

most excellent residual weight and suffers the most negligible evaporation both at 

room temperature and air conditioning. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Gel pengharum ruangan merupakan produk rumah tangga yang dapat 

melepaskan wangi ke ruangan melalui udara. Bentuk pengharum ruangan di 

pasaran ada beberapa jenis, antara lain cair, gel dan padat. Pengharum ruangan 

dalam bentuk sediaan gel memiliki beberapa kelebihan seperti tidak tumpah, lebih 

lama mengikat wangi, praktis, mudah dalam pemakaian, bersifat elastis, dan bisa 

dikreasikan bentuknya. Selain itu, pengharum ruangan pada bentuk gel ini lebih 

simpel dalam hal penyimpanan dan pengemasannya. Sediaan gel yang baik adalah 

yang memiliki kekuatan gel tinggi dan sineresis rendah sehingga gel pengharum 

ruangan yang dihasilkan akan memiliki kekuatan wangi yang stabil dan ketahanan 

wangi yang lama sesuai kebutuhan (Meilina, 2020). 

Bahan pembuatan gel yang biasa dimanfaatkan adalah karagenan yang 

merupakan salah satu hasil dari ekstraksi rumput laut merah atau Eucheuma 

cottoni. Karagenan sangat penting peranannya sebagai stabilisator (pengatur 

keseimbangan), thickener (bahan pengental), dan pembentuk gel. Kegunaan 

karagenan dalam pembuatan gel pengharum ruangan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembentuk gel (Sormin dkk., 2021). 

Salah satu bahan yang mengandung zat pengikat, penstabil, dan 

pengemulsi adalah HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) sebagai bahan 

tambahan yang digunakan untuk pengharum ruangan agar menghasilkan 

pengharum ruangan yang memiliki ketahanan wangi yang tahan lama (Zheng dkk, 

2021). HPMC membentuk gel dengan mengabsorbsi pelarut dan menahan cairan 

tersebut dengan membentuk massa cair yang kompak meningkatkan jumlah 

HPMC yang digunakan maka akan semakin banyak cairan yang diikat oleh 

HPMC sehingga meningkatkan viskositasnya (Arikumalasari dkk., 2013). 

Kelebihan HPMC murah, tidak mempengaruhi bau, warna, bentuk gel, juga tidak 

dapat terpengaruh oleh elektrolit, dapat tercampur dengan pengawet, dan kisaran 

pH-nya yang luas (Salsabila,2022). Menurut penelitian Mahmud (2020), bahan 

lain yang dapat digunakan sebagai zat pengikat yaitu minyak nilam. Minyak nilam 
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digunakan sebagai zat pengikat (fiksasi) dalam industri parfum, sabun, kosmetik 

serta wewangian lainnya. Kekurangan dari minyak nilam yang mampu digunakan 

sebagai zat pengikat adalah harganya yang mahal dan minyak nilam yang baru 

disuling cenderung kurang wangi, tetapi semakin lama disimpan aromanya akan 

semakin wangi dan mutunya juga semakin baik. 

Berdasarkan penelitian Puspasari (2021), tentang perbandingan 

karakteristik pengharum ruangan dari rumput laut merah (Eucheuma Cottoni) dan 

rumput laut coklat (Sargassum sp) menunjukkan pada pengujian organoleptik, 

kestabilan, kekuatan, penguapan zat cair mendapatkan hasil baik, sedangkan pada 

pengujian ketahanan wangi hanya dilakukan selama 15 hari tidak sesuai dengan 

standar gel pengharum ruangan yang dijual dipasaran. Menurut Rahman dkk 

(2022), tentang pengaruh karagenan dan xhantan gum terhadap kualitas gel 

pengharum ruangan berbahan baku minyak atsiri kulit limau kuit menunjukan 

hasil pada pengujian kestabilan gel, kesukaan dan tekstur gel mendapatkan hasil 

yang baik, namun pada pengujian penguapan zat cair mengalami penyusutan 

bobot gel yang tinggi sehingga menghasilkan gel sisa yang rendah dan mengalami 

penguapan zat cair yang besar. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh penambahan HPMC terhadap ketahanan wangi gel pengharum 

ruangan dari karagenan, oleh karena itu dilakukan beberapa pengujian yang 

meliputi uji sineresis gel pengharum ruangan, uji organoleptik, uji kesukaan, uji 

ketahanan wangi, uji penguapan zat cair, uji kekuatan dan analisis data. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah apakah pengaruh hasil penambahan HPMC terhadap 

ketahanan wangi gel pengharum ruangan dari karagenan. 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

HPMC terhadap ketahananwangi pengharum ruangan dari karagenan. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi mengenai pengaruh penambahan HPMC terhadap 

ketahanan wangi gel pengharum ruangan dari karagenan. 

 

I.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melihat ketahanan wangi pengharum ruangan yang berasal dari karagenan 

2. Kontrol positif yang digunakan yaitu pengharum ruangan merek (Bayfresh) 

3. Karagenan yang digunakan merupakan karagenan komersil 

4. Variasi konsentrasi sediaan gel yang digunakan yaitu 0%, 0,5%, 1% dan 1,5% 

5. Pengujian yang dilakukan yaitu uji sineresis sediaan pengharum ruangan, uji 

organoleptik, uji kesukaan, uji ketahanan wangi, analisa data, uji penguapan zat 

cair dan uji kekuatan 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Gel Pengharum Ruangan 

Pengharum ruangan adalah salah satu produk rumah tangga yang dapat 

mengeluarkan aroma secara perlahan-lahan yang bertujuan untuk meredam bau 

tak sedap di dalam ruangan sehingga membuat ruangan terasa nyaman.Produk 

pengharum ruangan dapat dibuat dalam berbagai bentuk sediaan antara lain cair, 

semi padat dan padat. Bentuk gel membuat pelepasan zat pewangi atau 

pengharum semakin lambat. Gel yang baik adalah gel yang memiliki kekuatan 

yang tinggi dan sineresis rendah sehingga gel pengharum ruangan yang dihasilkan 

akan memiliki kekuatan wangi yang stabil dan ketahanan wangi yang lama 

(Meilina, 2020). 

Pengharum ruangan dalam bentuk sedian gel pada penggunaannya lebih 

mudah dan simpel dibandingkan dengan pengharum ruangan dalam bentuk cair 

sebab harus disemprot ke ruangan terlebih dahulu. Selain itu, pengharum ruangan 

dalam bentuk sediaan gel ini lebih mudah dalam hal penyimpanan dan 

pengemasannya. tiga tipe pengharum berasal dari pertimbangan bahwa aroma 

penutup atau pelindung memiliki bau yang lebih lembut, kadang-kadang 

membentuk inaktif atau bersifat membius saraf olfaktori, menurunkan sensitivitas 

terhadap bau tidak enak, dan bereaksi Bila berpasangan dengan bau tidak lezat 

yang spesifik untuk melemahkan gabungan pengharum serta intensitas bau 

(Tuhumury dkk., 2017). 

Bahan penyusun pengharum ruangan terdiri dari beberapa macam 

diantaranya adalah bahan dasar pembentuk, bahan tambahan, bahan pewangi dan 

bahan pengikat (fiksiatif). Bahan utama yang umum digunakan sebagai 

pembentuk gel alami diantara xanthan gum, gella gum, pektin, karagenan, agar-

agar, dan gelatin (Fitrah, 2013). 

 

II.2 Karagenan 

Karagenan adalah kelompok polisakarida dengan dasar struktural yang 

saling menguntungkan dari unit -D-galaktopiranosil umumnya digunakan untuk 
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sifat pengental, pembentuk gel, dan penstabil (Riyaz dkk., 2021). Karagenan 

merupakan hasil dari ekstraksi rumput laut merah yang mengandung natrium, 

magnesium, dan kalsium yang dapat terikat pada gugus ester sulfat dari galaktosa 

dan kopolimer 3,6- anhydro-galaktosa. Berdasarkan ikatan sel dan sifat gel 

karagenan terdiri dari kappa (k), iota (i), dan lamda (λ) karagenan (Atiqoh dkk., 

2021) 

Karagenan merupakan bahan pembentuk gel yang bersifat thermo 

reversible dan juga akan berubah menjadi larutan kental jika dimasukkan ke 

dalam larutan garam. Kegunaan karagenan dalam pembuatan pengharum ruangan 

adalah sebagai bahan pembentuk gel. Karagenan dijadikan sebagai pembentuk gel 

dengan fungsi menahan/memperlambat penguapan wangi atau aroma yang 

terdapat pada gel pengharum ruangan (Sormin dkk., 2021). 

Karagenan memiliki karakteristik unik serta mempunyai daya ikat air yang 

cukup tinggi. Pemakaian karagenan diperkirakan sebanyak 80% di bidang 

industri, kuliner, farmasi serta kosmetik, tekstil serta cat. Pada industri kuliner 

karagenan digunakan menjadi stabilizer, thickener, gelling agent, foodadditive 

atau komponen tambahan dalam pembuatan coklat, susu instan, nata, puding, 

makanan kaleng serta bakery. Periode pemeliharaan rumput laut yang berbeda 

bisa mempengaruhi kualitas rumput laut dan kualitas karagenan yang didapatkan. 

Kualitas rumput laut ditentukan oleh umur pemeliharaan. Proses pemanenan 

rumput laut umumnya berkisarnya antara 35 dan 60 hari, dan umumnya 45 hari. 

Pemanenan yang dilakukan di umur atau periode pemeliharaan yang kurang dari 

45 hari bisa membentuk rumput bahari yang berkualitasrendah (Jannah dan 

Suriati, 2021). 

 

II.3 Glukomanan 

Glukomanan diekstrak dari akar umbi tanaman konjak Amorphophallus 

konjac dan telah digunakan secara umum serta diakui menjadi bahan makanan 

aman serta obat tradisional di China dan Jepang. Glukomanan diklaim sebagai 

bahan kuliner non kalori, sebab salah satu manfaat utama menjadi serat untuk 

membantu proses pencernaan, yang efektif pada pengurangan berat badan, 

modifikasi metabolisme mikroba usus, serta pengurangan kolesterol. Glukomanan 
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mempunyai sifat yang bisa menurunkan tegangan permukaan gel campuran kappa 

karagenan dan glukomanan sehingga terbentuk gel yang lebih kenyal dan 

menurunkan sifat kerapuhan gel karagenan sehingga gel lebih kuat. Campuran 

karagenan serta konjak bisa membuat gel yg baik karena ada hubungan yang 

sinergis dalam proses pembentukan gel sehingga bisa membentuk gel dengan 

kekuatan gel yang tinggi dan tekstur yang baik dan kenyal (Kaya dkk., 2015). 

Glukomanan larut dalam air panas atau air dingin, kekentalannya tinggi 

dengan pH antara 4,0 hingga 7,0. Secara luas digunakan pada industri makanan, 

minuman danfarmasi untuk pengentalan, tekstur, pembentuk gel dan penyerapan 

air. Berdasarkan sifat tersebut dibutuhkan konjak bisa dipergunakan sebagai 

pencampur untuk menaikkan elastisitas karagenan (Zhou dkk., 2013). 

Glukomanan konjak adalah polisakarida yang bersifat hidrokoloid kuat, 

berviskositas tinggi, rendah kalori, dan bisa membuat gel, sehingga berpotensi 

tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pembentuk gel, pengental, pengemulsi, 

penstabil serta dapat memperbaiki tekstur pada makanan. Pada bidang kesehatan, 

glukomanan digunakan untuk mencegah penyakit jantung dengan menurunkan 

kolesterol serta mengurangi respon glikemik sehingga polimer ini bisa 

digolongkan menjadi pangan fungsional. Glukomanan dapat menurunkan kadar 

kolesterol dengan cara mengikat garam empedu serta merangsang pembentukan 

garam empedu yang baru dengan cara mengambil kolesterol dari darah sebagai 

bahan pembentuk garam empedu. Sehingga semakin banyak garam empedu yang 

dibentuk maka kolesterol yang tersebar di dalam darah akan semakin berkurang 

atau turun. Glukomanan juga dapat menghambat kerja enzim HMG-KoA 

reduktase dengan menghalangi produksi kolesterol di hati serta memperbaiki 

kontrol glikemik atau memperlambat glukosa pada aliran darah sehingga dapat 

dijadikanterapi yang potensial bagi sindrom resistensi insulin (Alvita dkk., 2021). 

 

II.4 HPMC (Hydroxy Propil Methyl Cellulose) 

HPMC merupakan gelling agent yang sering digunakan dalam produksi 

kosmetik dan obat, karena dapat menghasilkan gel yang bening, mudah larut 

dalam air dan mempunyai ketoksikan yang rendah. Selain itu, HPMC 

menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak berwarna, stabil pada pH 3-11, 
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mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, dan memberikan 

kekuatan yang baik (Fitriani, 2017). Menurut Dewi (2016), HPMC menghasilkan 

viskositas yang stabil meski disimpan pada jangka waktu yang lama. HPMC juga 

tidak mengiritasi kulit dan tidak dimetabolisme oleh tubuh. 

HPMC berfungsi sebagai zat pengemulsi, agen pesuspensi, dan agen 

penstabil di dalamsediaan oral, topikal dan gel (Fujiastuti dan Sugihartini, 2015). 

HPMC dapat membentuk gel pada suhu dan konsentrasi tertentu (Zhang dkk., 

2021). HPMC juga merupakan salah satu bahan pengikat yang sering digunakan 

dalam pembuatan tablet hisap. HPMC banyak digunakan sebagai bahan pengikat 

karena memiliki sifat-sifat antara lain, memperbaiki daya alir dari granul-granul 

sehingga menghasilkan tablet yang kompak dan secara kimia bersifat inert 

(Thomas dkk, 2021). HPMC akan larut pada air dengan suhu dibawah 40°C atau 

etanol 70%, tidak larut pada air panas tetapi mengembang sebagai gel (Dewi dan 

Saptarini, 2015). 

HPMC memiliki rumus kimia CH₃CH(OH)CH₂ dan memiliki struktur 

senyawa seperti gambar dibawah ini : 

 

 
Gambar II.1 Struktur senyawa HPMC Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

II.5 Essential oil 

Essential oil atau yang sering disebut minyak atsiri merupakan minyak 

yang berasal dari bagian tumbuh-tumbuhanan baik berupa akar, kulit, batang, 

daun, buah, dan biji maupun dari bunga dengan cara ekstraksi . Banyak istilah 

yang digunakan untuk menyebut essential oil dalam Bahasa Indonesia ada yang 

menyebutnya minyak terbang, bahkan minyak kabur. Hal ini karena minyak atsiri 

mudah menguap apabila dibiarkan begitu saja dalam keadaan terbuka. Minyak 

atsiri dapat mengandung puluhan atau ratusan bahan campuran yang mudah 
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menguap (volatil) dan bahan campuran yang tidak menguap (non-volatil) 

(Fernando dkk., 2021). 

Kegunaan minyak atsiri selain sebagai pewangi juga dapat digunakan 

sebagai obat yang digunakan sejak zaman kuno untuk mengobati penyakit tertentu 

karena efek anti mikrobanya. Saat ini, ada tren peningkatan antibiotik resistensi 

banyak mikroorganisme, dan perlu dicari senyawa alternatif untuk menghilangkan 

mereka. Karena efek antimikrobanya, minyak atsiri mewakili potensi yang 

menjanjikan berpotensi sebagai alternatif alami untuk antibiotik. Pada minyak 

atsiri bagian utamanya terpenoid, biasanya terpenoid itu terdapat pada fraksi atsiri 

yang tersuling- uap. Zat inilah penyebab wangi, harum, atau bau yang khas pada 

banyak tumbuhan. Secara ekonomi senyawa tersebut penting sebagai dasar 

wewangian alam dan juga untuk rempah-rempah serta sebagai senyawa cita rasa 

dalam industri makanan (Galovico dkk., 2021). 

 

II.6 Natrium Benzoat 

Natrium benzoat merupakan bentuk garam dari asam benzoat yang mudah 

larut dalam air, berfungsi sebagai pengawet/ anti mikroba, dan banyak digunakan 

sebagai pengawet dalam makanan, sediaan farmasi dan kosmetik (Ren dkk., 

2014). Menurut BPOM (2011) penggunaan bahan tambahan zat pengawet yang 

diizinkan dalam sediaan kosmetik dengan kadar maksimum sebesar 0,5%. 

Menurut Kemenkes RI (2014), Natrium benzoat (C₇H₅NaO₂) mengandung 

tidak kurang dari 99% dan tidak lebih dari 100,5% (C₇H₅NaO₂), yang dihitung 

terhadap zat anhidrat. Berbentuk granul atau serbuk halus, putih, tidak berbau, dan 

stabil di udara. Kelarutannya mudah larut di air, sukar larut dalam etanol. 

 

II.7 Propil Glikol 

Propil glikol berfungsi berfungsi sebagai humektan, pelicin, sebagai 

penghambat pertumbuhan jamur, desinfektan, dan untuk meningkatkan kelarutan 

Propil glikol berupa cairan kental, jernih, tidak berwarna, dan tidak berbau. Propil 

glikol dapat larut dengan air, etanol dan kloroform dan tidak dapat bercampur 

dengan minyak dan lemak (Narsa, 2010). 

Menurut Damayanti (2016), propil glikol stabil pada pH-3-6 dan banyak 
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digunakan pada produk kosmetik pada rentang konsentrasi tidak lebih dari 50% 

Propil juga banyak digunakan pada pembuatan gel berbasis air atau hidrogel 

sebagai pelarut, kosolven, stabilizer dan disinfektan.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

III.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Multifungsi, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada bulan 

September 2022 sampai dengan bulan maret 2023. 

 

III.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah hotplate, tempat cetakan, gelas ukur 

(pyrex), gelas beaker (pyrex), spatula, batang pengaduk, cawan petri, oven, 

termometer, kertas label, plastik kemasan, dan timbangan. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tepung 

karagenan, akuades (H2O), essential oil lavender, Glukomanan, Hydroxy propyl 

Methyl Cellulose (HPMC), Natrium Benzoat (C7H5NaO2), dan Propilen Glikol 

(C3H8O2). 

 

III.3 Prosedur Kerja 

III.3.1. Pembuatan Pengharum Ruangan 

Berikut tabel formulasi pembuatan pengharum ruangan dengan variasi 

konsentrasi HPMC : 

 

Tabel III.1 Formulasi pembuatan pengharum ruangan 
 

No Bahan F0 F1 F2 F3 

1. Akuades (mL) 40 40 40 40 

2. Tepung Karagenan (g) 0,9 0,9 0,9 0,9 

3. Tepung Glukomanan (g) 0,6 0,6 0,6 0,6 

4. HPMC (g) - 0,2 0,4 0,6 

5. Natrium Benzoat (g) 0,05 0,05 0,05 0,05 

6. Propil Glikol (mL) 5 5 5 5 

7. Essential Oil Lavender (mL) 3,5 3,5 3,5 3,5 
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Keterangan: 

F1   = konsentrasi  

(b/v) 0,5% F2  = konsentrasi  

(b/v) 1% F3  = konsentrasi (b/v) 1,5% 

 

Ditimbang semua bahan sesuai dengan formula pada tabel III.2. Pembuatan 

sediaan gel pengharum ruangan dari karagenan dengan konsentrasi HPMC 0,5%. 

Mula-mula Aquades 40 mL dipanaskan dalam gelas beaker hingga 75℃. 

Dimasukkan 0,9 g tepung karagenan dan 0,6 g glukomanan diaduk dengan cepat 

hingga larut. Setelah itu ditambahkan natrium benzoat 0,05 g sedikit demi sedikit 

kemudian diaduk dengan cepat hingga homogen. Setelah itu ditambahkan HPMC 

0,5% diaduk dengan cepat hingga homogen. Diangkat gelas beaker dari penangas 

lalu diaduk dengan cepat hingga suhunya turun mencapai 65℃. Setelah itu 

ditambahkan propilen glikol 5 mL dan diaduk dengan cepat. Kemudian 

ditambahkan 3,5 mL essential oil lavender, diaduk dengan cepat hingga homogen. 

Dituang ke dalam wadah lalu dibiarkan dalam suhu ruang hingga membentuk gel. 

Dilakukan perlakuan yang sama untuk pembuatan gel dengan konsentrasi 0%, 

1%, dan 1,5% (Puspasari, 2021). 

 

III.3.2. Uji Organoleptik (Ismayanti dkk., 2021) 

Uji organoleptik dilakukan untuk menentukan sediaan gel yang terbaik 

yang nantinya akan digunakan sebagai pengharum ruangan. Uji dilakukan dengan 

melihat tekstur, aroma dan warna dari setiap gel pengharum ruangan. Pengujian 

dilakukan oleh 6 orang panelis sehingga diharapkan dapat menghasilkan gel yang 

terbaik. 

 

III.3.3. Uji Sineresis Gel ( Fitrah, 2013) 

Tingkat sinergitas gel pengharum ruangan dapat diuji dengan menghitung 

dan membandingkan bobot yang hilang dengan bobot awal selama penyimpanan. 

Gel yang telah terbentuk pada wadah plastik ditimbang bobotnya untuk 

mengetahui bobot awalnya (Mo) kemudian dipindahkan dalam wadah yang telah 

diberi kode sampel masing-masing. Sampel disimpan selama 24 jam pada suhu 
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ruangan dalam keadaan terbuka. Setelah 24 jam, sampel dipindahkan ke dalam 

wadah yang sesuai kode sampel yang nantinya ditimbang untuk menentukan 

bobot akhirnya (Mi). Sebelum dilakukan penimbangan sampel terlebih dahulu 

dikeringkan dari cairan yang ada dipermukaan gel dengan menggunakan tisu 

sehingga cairan yang keluar dari gel tidak ikut tertimbang. Data yang dihitung 

adalah persen sineresis dengan perhitungansebagai berikut: 

 

sineresis (%) = 
𝑀𝑜−𝑀𝑖  

𝑀𝑜 
 × 100% 

 

Keterangan : 

Mo : Berat mula-mula 

Mi  : Berat akhir  

 

III.3.4. Uji Kesukaan (Hedonic Test) 

Hedonic Test atau uji kesukaan merupakan salah satu jenis uji 

penerimaan konsumen produk gel pengharum ruangan terhadap sediaan 

pengharum ruangan. Pengujian kesukaan aroma wangi dilakukan dengan cara 

mencium dua sampai tiga kali. Saat pengujian, gel diposisikan 45˚ dari hidung 

dengan jarak 20 cm dan wangi dicium dengan mengibas-ngibaskan tangan ke arah 

hidung. Pada uji ini digunakan minimal 6 panelis. Panelis diminta untuk 

mengungkapkan kesan pribadinya tentang kesukaan atau ketidaksukaan suatu 

produk pengharum ruangan dengan skala kesukaan. Skala yang digunakan yaitu 5 

(sangat wangi), 4 (wangi), 3 (kurang wangi), 2 (tidak wangi) dan 1 (sangat tidak 

wangi) (Surbakti dan Swadana, 2018). 

 

III.3.5. Uji Penguapan Zat Cair 

Uji penguapan zat cair dilakukan dengan menimbang bobot gel perminggu 

selama 4 minggu. Gel pengharum ruangan ini disimpan di beberapa tempat yaitu 

di ruangan suhu kamar dan ruangan AC agar bisa dibandingkan gel yang disimpan 

di tempat yang berbeda. Dari uji ini, diperoleh besar penurunan bobot gel setiap 

minggunya dan total penurunan bobot setelah 4 minggu penyimpanan. Besar 

selisih bobot merupakan jumlah zat cair yang menguap (Fitrah, 2013). 
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Persentase penguapan zat cair dihitung dengan rumus: 

 

Persen penguapan zat cair  =     
 

 

Dengan perhitungan persentase bobot sisa gel: 

 
Persen bobot sisa gel  =    

 
  

Keterangan: 

Mo: Bobot awal gel 

Mn: Bobot gel hari ke-28 

 

III.3.6. Uji Ketahanan Wangi Sediaan Pengharum Ruangan 

Pengujian ketahanan wangi sediaan pengharum ruangan dilakukan pada 

hari ke-7, ke-14, ke-21 dan ke-28 hari penyimpanan. Uji ketahanan wangi sediaan 

pengharum ruangan dilakukan untuk mengetahui umur pemakaian dan ketahanan 

wangi gel pengharum ruangan selama penyimpanan yang dinilai oleh 6 panelis 

dengan cara mencium wangi dua sampai tiga kali. Saat pengujian, gel diposisikan 

45˚ dari hidung dengan jarak 20 cm dan wangi dicium dengan mengibas-

ngibaskan tanganke arah hidung dari sediaan gel (Surbakti dan Swadana, 2018). 

Menurut Standarisasi Nasional (2006), pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan kekuatan wangi gel uji dengan skala 5 sampai 1 dimana 

dikatakan 5 (sangat wangi), 4 (wangi), 3 (kurang wangi), 2 (tidak wangi) dan 1 

(sangat tidak wangi). Data yang diperoleh dari kuesioner ditabulasi dan ditentukan 

nilainya untuk setiap sediaan dengan mencari hasil rata-rata pada setiap panelis 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

III.3.7. Analisis Data (Meilina, 2020) 

Menghitung nilai ketahanan wangi rata-rata dari setiap panelis maka 

digunakan analisis statistik. Data yang diperoleh dari kuesioner ditabulasi dan 

ditentukan nilai kesukaannya untuk setiap sediaan pengharum ruangan dengan 

mencari hasil rata-rata pada setiap panelis pada tingkat kepercayaan 95%. 

Untuk menghitung interval nilai mutu rata-rata dari setiap panelis 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑀𝑜) − 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑀𝑖)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑀𝑜)
 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑔𝑒𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 𝑘𝑒 − 𝑛 (𝑀𝑛)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑔𝑒𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 𝑘𝑒 − 0 (𝑀𝑜)
 × 100% 
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1. �̅� =
∑ =𝑋𝑖𝑛

𝑖

𝑛
 

2. 𝑆2 =
∑ (𝑋𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖

𝑛
 

3. 𝑆 = √𝑆2 

4. 𝑃 (�̅� − (1,96 .
𝑆

√𝑛
)) ≤ 𝜇 ≤ (�̅� + (1,96 .

𝑆

√𝑛
)) ≅ 95% 

Keterangan: 

n : Banyak panelis 

S2 : Keseragaman nilai kesukaan 

1,96 : Koefisien standar deviasi pada taraf 95% 

𝑋 : Niai kesukaan rata-rata X 

Xi : Nilai dari panelis ke i, dimana i=1,2,3....,n 

S : Simpangan baku nilai kesukaan  

P : Tingkat kepercayaan 

µ : Rentan nilai 

 

III.3.8. Uji Kekuatan (Kaya dkk, 2015) 

Analisis dilakukan dengan menggunakan texture analyzer. Jarum penusuk 

memiliki ukuran luas 0,1923 cm² pada kecepatan 0,5 mm/detik sampai kedalaman 

20 mm, apabila posisi jarum penusuk telah berada di tengah permukaan gel, alat 

texture analyzer diaktifkan sampai jarum menembus permukaan gel. Evaluasi 

hasil pengukurandilakukan dengan membaca grafik yang dihasilkan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Data Hasil Pengamatan 

IV.1.1 Uji Organoleptik 

Berikut tabel hasil uji organoleptik gel pengharum ruangan dari 

karagenan:  

 

Tabel IV.1 Hasil Uji Organoleptik Pada Gel Pengharum Ruangan Dari Karagenan 
 

Uji Organoleptik 

Formula Warna Bau Tekstur 

F0 Putih keruh Lavender Gel 

F1 Putih keruh Lavender Gel 

F2 Putih keruh Lavender Gel 

F3 Putih keruh Lavender Gel 

 

IV.1.2 Uji Sineresis 

Berikut tabel hasil uji Sineresis gel pengharum ruangan dari karagenan: 

 

Tabel IV.2 Hasil Uji Sineresis Pada Gel Pengharum Ruangan Dari Karagenan 

Formula Mo (g) Mi (g) Sineresis (%) 

F0 39,16 38,29 2,22 

F1 46,14 44,76 2,99 

F2 46,65 45,27 2,95 

F3 48,48 47,15 2,74 
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IV.1.3 Uji Penguapan Zat Cair 

Berikut tabel hasil uji penguapan zat cair gel pengharum ruangan dari 

karagenan: 

 

Tabel IV.3 Hasil uji penguapan zat cair gel pengharum ruangan dari karagenan 

(suhu ruang) 

Formula Bobot awal (g) Bobot hari ke-28 (g) Penguapan (%) 

F0 39,16 29,11 25,66 

F1 46,14 20,89 54,74 

F2 46,65 25,20 45,98 

F3 48,48 28,36 41,50 

 
Tabel IV.4 Hasil uji penguapan zat cair gel pengharum ruangan dari karagenan 

(ruang AC) 

Formula  Bobot awal (g) Bobot hari ke-28 (g) Penguapan (%) 

F0 39,52 25,16 36,33 

F1 45,75 22,32 51,21 

F2 46,65 22,98 50,73 

F3 50,39 28,28 43,87 

 

 

Tabel IV. 5 Persen bobot gel sisa pengharum ruangan pada suhu ruang 

 
Bobot awal 

(g) 

  Berat sisa gel (%)  
Formula  

Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F0 39,16 91,70 87,61 81,00 74,33 

F1 46,14 82,01 78,73 68,66 45,27 

F2 46,65 82,31 75,39 64,39 54,01 

F3 48,48 82,96 78,73 68,66 58,49 
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Tabel IV. 6 Persen bobot gel sisa pengharum ruangan pada ruang AC 

Bobot gel sisa (%) 

Formula  Bobot awal 

(g) 

 

Hari ke-7 

 

Hari ke-14 

 

Hari ke-21 

 

Hari ke-28 

F0 39,52 90,23 81,37 72,52 63,66 

F1 45,75 81,90 81,24 59,54 48,78 

F2 46,65 82,25 76,39 59,03 49,26 

F3 50,39 83,56 81,26 68,94 50,15 

 

IV.1.4 Uji Kesukaan 

Berikut tabel hasil kesukaan gel pengharum ruangan dari karagenan:  

 

Tabel IV.7 Hasil uji kesukaan gel pengharum ruangan darikaragenan 

Uji kesukaan 

Formula  Suka Kurang suka Tidak suka Jumlah panelis 

F0 3 3 - 6 

F1 3 3 - 6 

F2 4 2 - 6 

F3 6 - - 6 

 

IV.1.5 Uji Ketahanan Wangi 

Berikut tabel hasil uji ketahanan wangi gel pengharum ruangan dari 

karagenan: 

 

Tabel IV.8 Hasil uji ketahanan wangi gel pengharum ruangan dari karagenan  pada 

(suhu ruang) 

 

Formula 

 Lama penyimpanan  

Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F0 3,71-4,29 2,81-3,39 2,94-3,66 1,81-2,34 

F1 3,1 ‒ 3,9 3,2 ‒ 4 2,94 ‒ 3,66 2,24 ‒ 2,96 

F2 3,2 ‒ 4 3,31 ‒ 3,89 3,1 ‒ 3,9 2,94 ‒ 3,66 
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F3 4,51 ‒ 5,09 4,24 ‒ 4,96 4,1 ‒ 4,9 3,31 ‒ 3,89 

Kontrol positif 4,51-5,09 4,51-5,09 3,71-4,29 2,81-3,39 

 

Tabel IV.9 Hasil uji ketahanan wangi gel pengharum ruangan dari karagenan pada 

(suhu AC) 

 
Formula 

 
Lama penyimpanan 

 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F0 3,71-4,29 3,2-4 2,81-3,39 1,81-2,39 

F1 3,51-4,09 3,2-4 2,94-3,66 2,1-2,9 

F2 3,1-3,9 2,94- 3,66 3,1-3,9 2,81-3,39 

F3 4,24- 4,96 4,1- 4,9 3,94-4,66 3,1-3,9 

Kontrol Positif 4,51-5,09 4,51-5,09 3,31-3,89 2,81-3,39 

 
IV.1.6 Uji Kekuatan 

Berikut tabel hasil uji kekuatan gel pengharum ruangan dari karagenan:  

 

Tabel IV.10 Hasil uji kekuatan gel pengharum ruangan dari karagenan 

Formula Tekstur awal (gf) Tekstur akhir (gf) 

F1 4,0 4,0 

F2 3,0 3,0 

F3 4,5 4,5 

 

IV.2 Pembahasan 

Pembuatan gel pengharum ruangan merujuk pada penelitian Puspasari 

(2021), yang dimodifikasi kembali oleh penulis dengan perbandingan penambahan 

HPMC. Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini yaitu glukomanan dan 

karagenan. Adapun bahan penambah yang digunakan yaitu natrium benzoat 

sebagai pengawet serta untuk menekan pertumbuhan mikroorganisme atau jamur 

yang merugikan, propilen glikol sebagai pelarut dalam essential oil lavender yang 

juga sebagai pewangi, dan aquades digunakan sebagai pelarut. 
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IV.2.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik bertujuan untuk mengamati dengan menggunakan panca 

indraseperti melihat bentuk, warna, dan aroma. Berdasarkan hasil data 

pengamatan organoleptik sediaan gel pengharum ruangan dari karagenan dengan 

penambahan HPMC 0%, 0,5%, 1% dan 1,5% tidak menunjukkan adanya 

perubahan warna, bau dan bentuk dari setiap formula, baik sebelum dan sesudah 

pengujian sineresis. warna yang dihasilkan berwarna putih keruh, bau lavender 

dan berbentuk gel. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Zein dan 

Marrukmihadi (2014), HPMC bersifat netral, tidak berasa, tidak berwarna, 

menghasilkan viskositas gel yang baik dalam penyimpanan jangka lama, dan tidak 

beracun. Sehingga HPMC tidak berpengaruh terhadap bau, warna danbentuk gel. 

 

IV.2.2 Uji Sineresis Pengharum Ruangan 

Sineresis menunjukkan kestabilan gel dalam mempertahankan air yang 

terperangkap di dalamnya. Sineresis ialah peristiwa munculnya air pada gel yang 

disebabkan oleh terbentuknya gel yang semakin mengeras dan mengkerut akibat 

proses pendinginan. Bila nilai sineresis yang dihasilkan semakin tinggi maka gel yg 

dihasilkan semakin berair dan menjadi praktis patah, tetapi jika nilai sineresis yang 

dihasilkan semakin rendah maka gel yang didapatkan menjadi kenyal, tidak berair 

serta tidak mudah patah (Fitrah, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan formula gel dengan 

penambahan HPMC sebesar 0,5% memiliki nilai sineresis yaitu 2,99%. 

Sedangkan formula gel dengan penambahan HPMC 1% menghasilkan nilai 

sineresis yaitu 2,95%. pada formula gel dengan penambahan HPMC 3% 

menghasilkan nilai sineresis yaitu 2,74%. Dari ketiga formula gel tersebut nilai 

sineresis mendapatkan nilai diatas 1% sehingga ketiga gel tersebut dikatakan tidak stabil. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Fitrah (2013), gel yang baik adalah gel 

dengan nilai sineresis dibawah 1% dimana semakin rendah nilai sineresis maka 

gel yang dihasilkan akan semakin stabil.  

 

IV.2.3 Uji Penguapan Zat Cair 

Penguapan zat cair dilakukan untuk mengetahui total bobot gel pengharum 
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ruangan dengan menimbang gel setiap 7 hari selama 28 hari. Dari uji ini, 

diperoleh penurunan bobot gel setiap 7 harinya dan penurunan bobotnya setelah 

28 hari penyimpanan. Menurut Meilina (2020), Penguapan bahan dapat 

mempengaruhi ketahanan, saat penyimpanan dimana semakin lama waktu 

penyimpanan maka semakin banyak waktu bahan yang menguap sehingga 

ketahanan wangi produk juga dipengaruhi sisa bobot gel dan penguapan zat cair. 

Semakin kecil bobot yang hilang atau semakin besar bobot yang tersisa berarti 

semakin sedikit minyak atsiri dan air yang sudah menguap, artinya semakin besar 

ketahanan wangi dari produk gel tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji yang telah dilakukan diperoleh 

bahwa bobot gel mengalami penyusutan yang berbeda. Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh perlambatan penguapan dari penambahan HPMC yang 

divariasikan. Gel pengharum ruangan dengan tingkat penguapan tertinggi yaitu 

sampel F1 54,72% kemudian disusul F2 45,98% dan F3 dengan tingkat 

penguapan 41,40%. Menurut Ismuyanto dkk. (2013), bahwa semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri lavender yang ditambahkan pada gel pengharum ruangan 

tidak disertai dengan semakin rendahnya pengurangan massa gel. Hal ini 

menandakan bahwa gel mempunyai kemampuan maksimum untuk menerima 

minyak atsiri. 

Menurut Meilina (2020), Teknik pengadukan juga dapat mempengaruhi 

susut bobot gel pengharum ruangan, karena semakin homogen suatu larutan maka 

kestabilan gel akan lebih baik dan dapat menghambat penguapan. Selain itu, dapat 

disebabkan oleh suhu saat proses penyimpanan yang mengakibatkan air lebih 

cepat menguap, sirkulasi udara dalam ruangan, dan ukuran ruangan. Ruangan 

dengan sirkulasi udara yang tinggi dan terbuka serta ukuran ruangan yang luas 

membuat gradient konsentrasi minyak yang lebih besar sehingga minyak lebih 

cepat menguap. 

 

IV.2.4 Uji Ketahanan Wangi 

Ketahanan wangi adalah karakter penting yang ada pada gel pengharum 

ruangan. Ketahanan wangi dilakukan untuk mengetahui seberapa lama gel 

pengharum dapat melepaskan wangi sampai wanginya habis atau tidak tercium 
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lagi, hal ini berkaitan dengan kecepatan penguapan bahan pewangi. Penelitian ini 

menggunakan bahan pewangi dari essential oil lavender. 

Uji ketahanan wangi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

wangi gel pengharum ruangan selama penyimpanan, yang dinilai oleh 6 orang 

panelis dengan cara mencium wangi gel pengharum ruangan yang disimpan pada 

suhu ruang, yang diletakkan pada plastik sampel yang telah diberi lubang udara. 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan ketahanan wangi gel 

pengharum ruangan selama penyimpanan pada ruang AC dan suhu ruangan, 

dengan membandingkan tingkat wanginya pada hari ke-7, 14, 21 dan 28, yang 

dinilai dengan 6 orang panelis. 

Ketahanan wangi gel pengharum ruangan yang diletakkan pada suhu ruang 

dan AC mendapatkan hasil yang paling banyak disukai oleh panelis yaitu F3 

dengan nilai ketahanan 2-3. Hal ini menunjukan bahwa, ketahanan wangi dari 

pengharum ruangan dipengaruhi oleh HPMC sebagai pengikat aroma dari 

pengharum ruangan tersebut. Zat pengikat ini dapat menghambat atau mengurangi 

kecepatan dari penguapan zat pewangi. Menurut Fitrah (2013), ketahanan wangi 

juga dapat disebabkan oleh bahan pewangi tersebut terserap dalam kompleks 

jaringan/matriks atau karena kombinasi antara tepung/pati dan polisakarida 

pembentuk gel. 

Hasil gel pengharum ruangan pada penelitian ini dibandingkan dengan 

produk komersial merek Bayfresh untuk diuji ketahanan wanginya. Menurut 

Kurniawan (2020), produk pengharum ruangan komersial umumnya memiliki 

ketahanan wangi yang lebih baik dalam ruangan biasa dengan ketahanan wangi 

pada level 2,3. Sedangkan pada produk hasil penelitian ketahanan wangi 

pengharum ruangan berkisar 2-3. Tingkat ketahanan wangi produk hasil penelitian 

menyerupai produk komersil hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh dari 

HPMC yang mampu mengikat ketahanan wangi gel pengharum ruangan. Menurut 

Kurniawan (2020), Selain itu produk komersial menggunakan bahan kimia seperti 

diethylphtalate sebagai bahan fiksiatif sehingga tahan lama, namun efek jangka 

panjangnya berbahaya bagi kesehatan. Sedangkan pada produk gel hasil 

penelitian ini menggunakan bahan pengikat alami sehingga gel pengharum 

ruangan tahan lama dan aman bagi kesehatan. 
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Selain formula gel pengharum ruangan, baik itu dari bahan dasar gel 

maupun pewangi serta bahan tambahan. Ketahanan wangi dari gel pengharum 

ruangan juga dapat dipengaruhi keadaan eksternal dimana saling berinteraksi 

seperti suhu ruangan, sirkulasi udara yang terdapat di area sekitar. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Fitrah (2013), bahwa suhu yang tinggi dan 

kelembaban yang rendah menyebabkan gel pengharum ruangan menjadi lebih 

cepat habis. Perbedaan konsentrasi minyak dan air di dalam gel dipengaruhi oleh 

sirkulasi udara dan ukuran ruangan. Ruangan dengan sirkulasi udara yang tinggi 

dan terbuka serta ruangan yang luas membuat gradien konsentrasi minyak yang 

lebih besar sehingga minyak lebih cepat menguap. 

 

IV.2.5 Uji Kesukaan (SNI, 2006) 

Uji kesukaan tingkat wangi merupakan salah satu faktor penilaian terhadap 

gel pengharum ruangan yang dihasilkan. Formula gel dengan perlakuan 

penambahan HPMC dengan konsentrasi yang berbeda beda (0%, 0,5%, 1% dan 

1,5%). Uji ini dilakukan dengan tujuan melihat pengaruh terhadap 

kemampuannya menahan zat pewangi dalam melepaskan wanginya dan untuk 

mengetahui tingkat wangi yang paling banyak disukai oleh panelis. 

Menurut Ginting dkk (2021), aroma merupakan kesan wangi yang lebih 

lembut yang memberikan efek aromaterapi. Uji ini dilakukan oleh 6 orang panelis 

yang akan memberikan penilaian dengan skala 5-1. Dikatakan 5 (sangat wangi), 4 

(wangi), 3 (kurang wangi), 2 (tidak wangi) dan 1 (sangat tidak wangi). Tingkat 

kesukaan terhadap wangi yang dihasilkan dengan perbedaan konsentrasi HPMC 

0%, 0,5%, 1% dan, 1,5% terhadap gel pengharum ruangan menunjukan hasil 

kesukaan aroma wangi, dimana panelis lebih menyukai wangi F3 dibandingkan 

dengan wangi F0, F1, dan F2. Panelis lebih menyukai aroma dari F3 karena 

wanginya tidak terlalu menyengat seperti aroma dari F0 tanpa penambahan HPMC 

yang wanginya terasa menyengat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mahmud 

(2020), bahwa zat pengikat merupakan senyawa yang memiliki daya menguap 

rendah dari pada zat pewangi sehingga kecepatanpenguapan dari pewangi 

diperlambat. 
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IV.2.6 Uji Kekuatan 

Sampel pengharum ruangan diletakkan di atas landasan lalu ditekan oleh 

probe. Kemudian probe menekan sampai kedalaman 10 mm dengan kecepatan 1 

mm/s. Gaya yang dibutuhkan untuk kompresi diukur. Berdasarkan kurva 

didapatkan nilai yang berupa kekerasan. Nilai kekerasan ditunjukkan dengan 

absolute (+) peak yaitu gaya maksimal, dengan satuan parameter ini dalam gram 

force (gf). Hasil dari uji kekuatan gel pengharum ruangan didapatkan hasil dengan 

nilai kekuatan gel pada F1 berkisar (4,0) F2 (3,0) dan pada F3 (4,5). Nilai 

kekuatan gel yang paling besar adalah pada formula F3 yaitu sebesar 4,5gf. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi HPMC yang digunakan maka 

semakin besar pula kekuatan gel pengharum ruangan yang dihasilkan. Penelitian 

ini sesuai dengan pernyataan Arikumalasari, dkk (2013), bahwa HPMC 

membentuk basis gel dengan cara mengabsorbsi pelarut sehingga cairan akan 

tertahan dan meningkatkan ketahanan cairan dengan membentuk massa cairan 

yang kompak. Apabila semakin banyak HPMC yang terlarut maka semakin 

banyak pula cairan tertahan dan diikat oleh pembentuk gel.    



 

24  

BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa gel pengharum ruangan yang dihasilkan dengan penambahan 

HPMC dapat mengikat ketahanan wangi yang lebih lama dengan konsentrasi yang 

paling efektif yaitu pada F3, menghasilkan kekuatan yang paling besar yaitu 4,5 

gf dan menghasilkan sisa bobot yang paling besar serta mengalami sedikit 

penguapan baik pada suhu ruang maupun AC. 

 

V.2 Saran 

Adapun yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu 

melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai gel pengharum ruangan dengan 

memvariasikan konsentrasi dari essential oil lavender yang ditambahkan pada gel 

pengharum ruangan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : perhitungan 

1. Uji Sineresis Gel 

sineresis (%) = 
Mo - Mi

Mo
 x 100% 

 

Keterangan: Mo = Berat Mula-mula 

Mi = Berat Akhir 

• Formula penambahan HPMC 0,5% (F1) 

sineresis (%) = 
Mo - Mi

Mo
 x 100% 

sineresis (%) = 
46,14 g - 44,14 g

46,14 g
 x 100% 

sineresis (%) = 
1,38 g

46,14
 x 100% 

sineresis (%) = 2,99 % 

• Formula penambahan HPMC 1% (F2) 

sineresis (%) = 
Mo - Mi

Mo
 x 100% 

sineresis (%) = 
46,65 g - 45,27 g

46,65 g
 x 100% 

sineresis (%) = 
1,38 g

46,65
 x 100% 

sineresis (%) = 2,95 % 

• Formula penambahan HPMC 1,5% (F3) 

sineresis (%) = 
Mo - Mi

Mo
 x 100% 

sineresis (%) = 
48,48 g - 47,15 g

48,48 g
 x 100% 

sineresis (%) = 
1,33 g

48,48
 x 100% 

sineresis (%) = 2,74 % 
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No Formula Berat awal(g) Berat 24 jam(g) Sineresis(%) 

1 F0 39,16 38,29 2,22 

2 F1 46,14 44,76 2,99 

3 F2 46,65 45,27 2,95 

4 F3 48,48 47,15 2,74 

 

2. Uji Penguapan Zat Cair Pada Suhu Ruang 

(%) total penguapan zat cair = 
Mo - M28

Mo
 x 100% 

 

Keterangan:  Mo   = Berat awal 

M28 = Berat gel pada hari ke 28 

• Formula penambahan HPMC 0,5% (F3) 

(%) total penguapan zat cair = 
48,48 g - 28,36 g

48,48 g
 x 100% 

  = 
20,12 g

48,48
 x 100% 

  = 41,50 % 

No Formula 
Bobot Minggu 

Awal (g) 
Bobot Hari  

Ke-28 (g) 
Penguapan (%) 

1. F0 39,16 29,11 25,66 

2. F1 46,14 20,89 54,72 

3. F2 46,65 25,20 45,98 

4. F3 48,48 28,36 41,50 

 

3. Uji Penguapan Pada Suhu AC 

(%) total penguapan zat cair = 
Mo - M28

Mo
 x 100% 

 

Keterangan:  Mo   = Berat awal 

M28 = Berat gel pada hari ke 28 

• Formula penambahan HPMC 0,5% (F3) 

(%) total penguapan zat cair = 
50,39 g - 28,28 g

50,39 g
 x 100% 
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  = 
22,11 g

50,39
 x 100% 

  = 43,87 % 

 

No Formula Bobot Awal(g) Bobot Ke-28(g) Penguapan(%) 

1. F0 39,52 25,16 36,33 

2. F1 45,75 22,32 51,21 

3. F2 46,65 22,98 50,73 

4. F3 50,39 28,28 43,87 

 

4. Perhitungan Bobot Sisa Gel Pengharum Ruangan Yang Diletakkan Pada 

Suhu Ruang formula penambahan HPMC 0,5% (F1) 

(%) Bobot gel sisa = 
bobot gel minggu ke-n (Mn)

bobot gel minggu ke-o (Mo)
 x 100% 

Keterangan: Mn = bobot gel per minggu 

Mo = Berat gel awal penimbangan 

 

• Hari ke-7 

(%) bobot gel sisa = 
bobot gel minggu ke-n (Mn)

bobot gel minggu ke-o (Mo)
 x 100% 

  = 
40,22 g

48,48 g
 x 100% 

  = 82,96 % 

  Bobot 

Awal (g) 

 Bobot Gel Sisa(%)  

No Formula Harike-7 Harike-14 Harike-21 Harike-28 

1 F0 39,16 91,70 87,61 81,80 74,33 

2 F1 46,14 82,01 65,06 54,24 45,27 

3 F2 46,65 82,31 75,39 64,39 54,01 

4 F3 48,48 82,96 78,73 68,66 58,49 
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5. Perhitungan Bobot Sisa Gel Pengharum Ruangan Yang Diletakkan Pada 

AC Formula Penambahan HPMC 0,5% (F3) 

 

• Hari ke-7 

 

(%) bobot gel sisa = 
bobot gel minggu ke-n (Mn)

bobot gel minggu ke-o (Mo)
 x 100% 

  = 
40,11 g

50,39 g
 x 100% 

  = 83,56 % 

  Bobot 

Awal(g) 

 Bobot Gel Sisa(%)  

No Formula 
Harike-7 Harike-14 Harike-21 Harike-28 

1 F0 39,52 90,23 81,37 72,52 63,66 

2 F1 46,14 45,75 81,90 81,24 59,54 

3 F2 46,65 46,65 82,25 76,39 59,03 

4 F3 48,48 50,39 83,56 81,26 68,94 

 

6. Uji Ketahanan Wangi 

 

Tabel V. 1 Hasil uji ketahanan wangi pada suhu ruangan 

  

 

  

 Hari ke- 7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Panelis F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 

1 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 3 4 

2 3 3 5 3 3 5 3 3 4 2 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 3 4 5 4 4 5 3 3 5 3 3 3 

5 3 3 5 3 4 4 3 4 4 2 3 4 

6 4 4 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 

Total 21 22 29 22 23 28 20 21 27 16 20 23 

Rata-rata 3,5 3,6 4,8 3,6 3,8 4,6 3,3 3,5 4,5 2,6 3,3 3,8 
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Perhitungan Analisa statistika 

1. �̅� =
∑ =𝑋𝑖𝑛

𝑖

𝑛
 

2. 𝑆2 =
∑ (𝑋𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖

𝑛
 

3. 𝑆 = √𝑆2 

4. 𝑃 (�̅� − (1,96 .
𝑆

√𝑛
)) ≤ 𝜇 ≤ (�̅� + (1,96 .

𝑆

√𝑛
)) ≅ 95% 

  

Keterangan:  

n: Banyak panelis 

S2: Keseragaman nilai kesukaan 

1,96 : Koefisien standar deviasi pada taraf 95% 

�̅�: : Nilai kesukaan rata-rata X 

Xi: Nilai dari panelis ke i, dimana i = 1,2,3,...,n  

S: Simpangan baku nilai kesukaan 

P: Tingkat kepercayaan µ: Rentan nilai 

 
Perhitungan F1 : 
 

1. �̅� =
∑ =𝑋𝑖𝑛

𝑖

𝑛
 

=
21

6
= 3,5 

 

2. 𝑆2 =
∑ (𝑋𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖

𝑛
 

=
(4-3,5)2+(3-3,5)2+(4-3,5)2+(3-3,5)2+(3-3,5)2+(4-3,5)2

6
 

=
0,25+0,25+0,25+0,25+0,25+0,25

6
 

=
1,5

6
= 0,25

 

 
 

3. 𝑆 = √𝑆2 

= √0,25 = 0,5 
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4. 𝑃 (�̅� − (1,96 .
𝑆

√𝑛
)) ≤ 𝜇 ≤ (�̅� + (1,96 .

𝑆

√𝑛
)) ≅ 95% 

𝑃 (3,5 − (1,96 .
0,5

√6
)) ≤ 𝜇 ≤ (3,5 + (1,96 .

0,5

√6
)) ≅ 95% 

𝑃 3,5 − 0,40 ≤ 𝜇 ≤ 3,5 + 0,40  

𝑃 (3,1) ≤ 𝜇 ≤ (3,9) 

 
Tabel V.2 Hasil Uji Ketahanan Pengharum Ruangan Pada AC 

 

 Hari ke- 7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

Panelis F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 

1 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 3 4 

2 4 3 5 3 3 5 3 3 4 2 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 3 3 

5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 

6 4 4 5 4 3 4 3 4 5 3 3 4 

Total 23 21 28 22 20 27 20 21 26 15 19 21 

Rata-rata 3,8 3,5 4,6 3,6 3,3 4,5 3,3 3,5 4,3 2,5 3,1 3,5 

 

Perhitungan F1 : 

1. �̅� =
∑ =𝑋𝑖𝑛

𝑖

𝑛
 

=
23

6
= 3,8 

 

2. 𝑆2 =
∑ (𝑋𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖

𝑛
 

=
(4-3,8)2+(4-3,8)2+(4-3,8)2+(4-3,8)2+(3-3,8)2+(4-3,8)2

6
 

=
0,84

6
= 0,14 

=
1,5

6
= 0,25

 

3. 𝑆 = √𝑆2 

= √0,14 = 0,37 
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4.     𝑃 (�̅� − (1,96 .
𝑆

√𝑛
)) ≤ 𝜇 ≤ (�̅� + (1,96 .

𝑆

√𝑛
)) ≅ 95% 

          𝑃 (3,8 − (1,96 .
0,37

√6
)) ≤ 𝜇 ≤ (�̅� + (1,96 .

0,37

√6
)) ≅ 95% 

           𝑃 (3,8 − 0,29) ≤ 𝜇 ≤ (3,8 + 0,29) 

           𝑃 (3,51) ≤ 𝜇 ≤ (4,09) 
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0,90g Karagenan dan 0,60g 

glukomanan 

Lampiran 2 : Skema Kerja 

5. Pembuatan Gel Pengharum Ruangan HPMC 0,5% 
 

- Dipanaskan H2O hingga 750C dalam  

gelas kimia 

- Dimasukkan karagenan dan 

glukomanan 

- Dicampurkan hingga homogen 

- Ditambahkan Natrium benzoat 0,05 g  

sedikit demi sedikit. 

- Dicampurkan hingga homogen. 

- Dinginkan hingga suhu 650C. 

- Ditambahkan Propilen Glikol 5 mL. 

- Dicampur hingga homogen 

- Ditambah Essential oil lavender 3,5 

mL kemudian dicampurkan hingga 

homogen 

- Dituang kedalam cetakan 

 
Gel Pengharum Ruangan 

 

Uji Organoleptik 
 

 

Uji Sineresis 
 

 

Uji penguapan Zat Cair 
 

 

Uji Ketahanan Wangi 

 

Uji Kesukaan Gel 
 

 

Uji Kekuatan Gel 
 

 

Analisa Data 
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Lampiran 3 : Foto Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

(a) (b) 

 

 

 

 

 

 
 

(c) 

 

 

 

 

 

 
 

(d) 

 

Gambar 1 : Bahan pembuatan pengharum ruangan (a) glukomanan (b) karagenan 

(c) natrium benzoat (d) HPMC. 
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(a) 

 

 
 

 

(b) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

 

Gambar 2 : (a) Pembuatan pengharum ruangan (b dan c) Hasil pengharum 

ruangan. 
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(a) 

 

 

(b) 

 

 

(c) 

 

  

(d) 

 

Gambar 3: Proses pengujian sineresis (a dan b) didiamkan selama 24 jam 

(c dan d) setelah didiamkan selama 24 jam.  
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Lhokseumawe, 01 November 20 

Kepala Laboratorium Pengujian, 

Selvie Diana, ST, MT 

Lampiran 5: Hasil Uji Tekstur 

 
LABORATORIUM PENGUJIAN 

JURUSAN TEKNIK   KIMIA 

POLITEKNIK NEGERI LHOKSEUMAWE 

Jalan Banda Aceh-Medan Km. 280,3 Buketrata-Lhokseumawe, 24301 P.O Box 90 Telepon / Fax : (0645) 42785 

 

F/JTK-PNL/LTK/5.10/ADM-01/02/teksture_analizer Date: 01 November 2022 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

WO Number:   220475  Alat Uji :   

 
Customer: 

 
PRISTIANA 

     

Lab. Sample Customer Sample ID Jenis Sampel 
Tanggal Terima 

Sampel Tanggal Selesai Analisis 

 
A062 

 
_ 

 
Gel Pengharum Ruangan 

 
25/10/2022 

 
01/11/2022 

 

NO Kode Sampel 
Teknik Pengujian Peak Load 

(gf) 

Final Load 

(gf) Trigger (gr) Distance (mm) Speed (mm/s) 

1 0,5% 5 10 1 4,0 4 , 0 

2 1% 5 10 1 3,0 3 , 0 

3 1,5% 5 10 1 4,5 4 , 5 

       

Keterangan: 

* Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji. 

** Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi (mandi dan sikat gigi, serta untuk keperluan cuci bahan pangan, 

peralatan makan, dan pakaian serta sebagai air baku air minum) berdasarkan Permen Kesehatan No.32 Tahun 2017 
 

*** Persyaratan Kulaitas Air Minum Berdasarkan Permen Kesehatan No. 492 Tahun 2010 

**Dilarang Menggandakan 

 
 

22 
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Lampiran 6 Gambar Lembar Kuisioner 
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Gambar 7 Dokumentasi panelis saat pengujian 
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